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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Kesimpulan dari penelitian terhadapa Perlakuan akuntansi atas aset biologis 

berdasarkan PSAK 69 pada UD. Agape di Solo adalah sebagai berikut: 

1. UD. Agape sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum, namun 

belum sepenuhnya sesuai dengan perlakuan akuntansi aset biologis 

menurut PSAK 69. Perlakuan akuntansi pada hewan ternak sama seperti 

aset tetap. Dalam pengakuan awal UD. Agape mengakui sebesar harga 

perolehan atau harga pasar atas hewan ternak.  

2. UD. Agape mengakui hewan ternak atau aset biologisnya pada satu akun 

yaitu hewan ternak pada bagian aset tetap. Perbedaan pengakuan adalah di 

dalam laporan posisi keuangan UD. Agape tidak ada perbedaan jenis dari 

aset biologis indukan dan aset biologis anakan serta aset biologis 

persediaan. 

3. Pengukuran UD. Agape menggunakan harga perolehan tanpa dikurangi 

akumulasi penyusutan, karena perusahaan tidak mengakui penyusutan atas 

aset biologis. Perbedaan pengukuran UD. Agape mengakui aset 

biologisnya sebesar nilai tercatat atau harga perolehan, sehingga 

perusahaan tidak mengakui adanya keuntungan atau kerugian atas aset 

biologis pada periode berjalan. sedangkan menurut PSAK 69 diakui 

sebesar nilai wajar dikurangi dengan biaya untuk menjual, dan keuntungan 

atau kerugiannya diakui didalam laporan laba rugi tahun berjalan. 
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4. Pada penyajian aset biologis terdapat perbedaan bahwasannya UD. Agape 

menyajiakan aset biologis dalam satu kelompok akun hewan ternak dan 

tidak membedakan antara aset biologis indukan dan aset biologis anakan. 

Sedangkan menurut PSAK 69 perlu adanya perbedaan jenis aset biologis 

karena ketika aset biologis dewasa maka perlu adanya penysutan (deplesi) 

atas aset biologis.  

5. Dalam hal pengungkapan UD. Agape  tidak mengugkapkan terkait umur 

manfaat yang akan diperoleh serta metode penyusutan atas aset biologis 

karena UD. Agape tidak mengakui adanya penyusutan atas aset biologis. 

Arsip yang dimiliki laporan keuangan yaitu arsip kesehatan hewan yang 

mengungkapkan terkait rincian jumlah hewan ternak keseluruhan serta 

umur hewan ternak aset biologis. Namun, tidak mengugkapkan terkait 

umur manfaat yang akan diperoleh serta metode penyusutan atas aset 

biologis karena UD. Agape tidak mengakui adanya penyusutan atas aset 

biologis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 

keterbatasan pada penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini, adalah: 

1. Peneliti menyarankan UD. Agape untuk menyesuaikan perlakuan 

akuntansi aset biologis menurut PSAK 69 agar laporan keuangan 

perusahaan menjadi andal dan relevan. Perlakuan akuntansi atas aset 

biologis yang disajikan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap 

keandalan dari laporan keuangan perusahaan dan akan berpengaruh pada 
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keberlangsungan perusahaan serta berpengaruh pada pengambilan 

keputusan oleh manajemen perusahaan. 

2. Dalam pengakuan aset biologis dalam perusahaan harus sesuai dengan 

klasifikasi umur dan manfaat aset biologis tersebut. Aset biologis tidak 

dapat disatukan dalam satu akun karena aset biologis yang telah memiliki 

umur diatas 12 bulan maka harus adanya penyusutan. 

3. Mengacu pada pengakuan aset biologis, pada pengukurannya pun harus 

sesuai dengan tiap pengakuan aset. Contohnya saja anakan yang baru lahir, 

seharusnya menggunakan penilaian dari seluruh biaya indukan semasa 

hamil. 

4. Pada penyajian aset biologisnya, aset disajikan sesuai dengan 

pengklasifikasian pada pengakuan akhir dan aset biologis masuk kedalam 

aset tidak lancar. Aset biologis tidak dapat masuk kedalam aset tetap 

karena aset biologis bertransformasi dan memiliki masa manfaat.  
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